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R:ngkasan [si

Penelitian berjudul Pemakaian Kalimat Deformata dalam Cerita Pendck pada
Jablowd Nova 2002, ini dilakukan dengan alasan kalimat dan berbagai macam kalimat
merupakan hasil temuan  linguistik  dapat  diverifikasi dan dapat diketahui
(eterpakaiannya di dalam penggunaan bahasa. Pada kesempatan penelitian ini,
xneliti meneliti pemakaian salah satu jenis kalimat yaitu kalimat deformata dalam
rerita pendek pada tabloid Nova terbitan Oktober-Desember no. 762/XV-773/XV
<vagal bentuk partisipasi penulis dalam usaha keseluruhan penelitian tentang
xmakaian kalimat.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan (1) mendiskripsikan jenis-jenis kalimat
leformata yang dipakai dalam cerita pendek pada tabloid Nova 2002: (2)
nendeskripsikan ciri-ciri jenis kalimat deformata yang dipakai dalam cerita pendek
>uda tubloid Nova 2002; (3) mendiskripsikan frekuensi pemakaian jenis-jenis kalimat
feformata tersebut dalam cerita pendek pada tabloid Nova 2002, Penelitian ini
Ii:aksanakan dengan menggunakan metode deskriptif. Artinya prosedur penelitian
-ang menghasitkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis/lisan tentang orang-orang
Zan penilaku yang dapat diamati.

Dari Penelitian tersebut, peneliti menemukan hasil-hasil sebagai Lerikut;

I Kalimat deformata atau kalimat tak sempurna yang terdapat dalam sumber data,
meliputi (1) kalimat urutan; (2) kalimat sampingan; (3) kalimat tambahan: (4)
kalimat jawaban; (5) kalimat seruan; dan kalimat elips bukan merupakan kalimat
deformata, karena menurut peneliti kalimat elips bukan salah satu jenis kalimat
deformata melainkan istilah lain dari kalimat deformata.

Berdasarkan sumber data diketahui ciri-ciri umum kalimat deformata sebagai
berikut (a) kalimat tak sempuma, tak lengkap; (b) berwujud kata, frasa, dan
klausa; (c) kalimat tersebut secara ketatabahasaan tak independen namun
dituliskan sebagai kalimat. Sedangkan untuk masing-masing jenis kalimat
deformata detemukan ciri-ciri sebagai berikut (1) kalimat urutun berciri (a)
berwujud klausa; (b) diawali hingga, sehingga, dan, lagipula, tupi, retapi,
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meskipun, namun, padahal, lalu, kemudian, dan lantas: (c) bermakna kelanjutan
dari pesan kalimat yang mendahuluinya; (2) kalimat sumpingan berciri (a)
berwujud klausa; (b) diawali bagai, seperti, bahkan, apalagi, malah. malahan,
dan /ebih-lebih; (c) bermakna sebenarnya tidak menyajikan pesan yang penting
sebab pesan yang disajikan bersifat sampingan; (3) kalimat tumbahan bereiri (a)
berwujud kata, frasa, dan klausa; (b) sebagai penjelasan dan pencgasan pada
pernyataan yang telah dikemukakan sebelumnya; (¢) bermakna sebagai tambahan
penjelasan terhadap pesan yang dinyatakan pada kalimat yang mendahuluinya;
(4) kalimat jawaban berciri (a) berwujud kata, frase; (b) sebagai jawaban dari
pertanyaan ya/tidak dan dari pertanyaan dengan kata ganti tanya; (c) bermakna
scbagai jawaban atas pertanyaan yang diajukan lawan bicara; (5) kalimat seruan
berciri (a) berwujud nonklausa dan struktur istimewa; (b) berupa panggilan,
salam, teriakan, judul, motto, inskripsi, metabahasa, bahasa singkat, bentuk
bahasa yang lain; (c) bermakna ungkapan perasaan pembicara terhadap lawan
bicara.

Pada sumber data ditemukan 211 kalimat deformata dengan pilahan-pilahan
sebagai berikut (1) kalimat urutan sebanyak 54 kalimat: (2) kalimat sampingan
sebanyak 16 kalimat; (3) kalimat tambahan sebanyak 53 kalimat; (4) kalimat
Jawaban sebanyak 38 kalimat; dan (5) kalimat seruan sebanvak 50 kalimat.

Dari hasil-hasil di atas, penelitian ini menyarankan pada penelitian kalimat
:formata dengan obyek lain yang memungkinkan penyingkapan kenyataan kalimat
:formata lebih lengkap lagi. Disamping itu para guru hendaknya menunjukkan
mtoh-contoh wacana dan struktur kalimat deformata dalam pengajaran di sekolah,
hingga siswa melihat dengan nyata bahwa kalimat deformata tidak hanya konsep
:oritis tetapi terdapat dalam pemakaian bahasa yang sebenarnya.
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